
BAB I 

PENDABULUAN 

A. Latar Belakang M111salah 

Manusia tidak lagi dianggap sebagai faktor produksi akan tetapi lebih 

dianggap sebagai asset organisasi yang penting dan manusia dalam 

kehidupannya sering dipertcmukan satu sama lain dalam suatu wadah formal 

maupun infonnal. Oleh karcna itu keefcktifan dan keunggulan organisasi 

sangat bcrgantung pada kualitas sumbcr daya manusia yang dimiliki. Secara 

teoritis, kualitas sumbcr daya manusia suatu organisasi yang tinggi diharapkan 

mampu meningkatkan kinclja organisasi. Hal ini dapa1 tcrcipta dalam 

lingkungan kcrja yang kondusif, dan komunikasi antar pribadi karyawan yang 

baik yang dapat memberiknn motivasi kepada karyawnn. 

Lingkungan kelja adalah keadaan di mana tempat kelja yang baik 

mcliputi fisik dan nonfisiJ.. yang dapat rnemberikan kel;Bll mcnycnangkan. 

BIIlBJl, tentram, pei"&Mn bctahlkerasan, dan Jain sebagainya. l.ingJ..ungan kcrja 

yang segar, nyaman, dan memenuhi standart kebutuhan layak akan 

memberikan kontribusi terhadap kenyamanan karyawan dalam melalcukan 

tugasnya. 

Linglrungan kcrja fisik sebagai kondisi tempat karyawan belelja yang 

mencalrup: tcknik pencrangan, suhu udara. soam J..ebisingan. pcnggunaan 

wama. dan ruang gerak yang diperlukan. Secara genetis setiap individu 

mempunyai kemampuan untuk menyesuaikan diri terbdap lingkungannya. 

Lingkungan kcrja dapat dikatakan scsuai apabila karyawan dapat 
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melaks;makan legiaumnya sec:ara optimal. Terdapat beberapa falnor yang 

mempengaruhi tcrbentuknya suatu linglrungan kerjn fisik antar lain 

pencahayaan, pewarnaan, pertulcaran udara, kebisingan, kebersihan, dan 

keamanan. 

Komunikasi merupakan suatu proses pengaliban makna atau pemahaman 

dari pengirim kepada penerima pesan di dalamnya tcrcakup tiga bagian penting 

dari komunil..asi yang efektif yakni pengirim. penerima dan keberhasilan 

pengiriman makna Komunika.�i yang efektif ditandai dengan hubungan antar 

pribadi yang baik. 

Komunikasi antar pribadi adalah komunikasi antara orang-orang yang 

bet1atap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya mcnangkap reaksi 

secara Jangsung baik verbal mnupun nonverbal. Komunikasi antar pribadi 

merupakan dasar dari kebanyakan pergaulan dalam organisasi. Setiap orang 

dalam organisasi bergaul satu sama Jain dalam kelompok mereka sendiri 

maupun antar lelompok. Komunikasi antar pnbadi dikatakan efektif bila 

perternuan komunikasi merupakan hnl yang menyenanglan. 

Motivasi mcrupakan suatu dorongan agar para karyawan dapat bckerja 

sesuai dengan apa yang diharapkan perusahaan. Pemberian motivasi kepada 

lwyawan dapat mempengaruhi akti\-itas bagi perusahaan dalam meningkatkan 

produktivitas lerja 

Tnteraksi laryawun dengan pekc:rjaan dan I ingkungan kerja dan 

komunikasi antar pribadi sehingga menghasilkan produk atau jasa tidak sena 

merta beljalan dengan baik. terlebib lagi manusia selalu memiliki berbagai 
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